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ABSTRAK

Latar Belakang: Menurut World Health Organization, bahwa Tuberkulosis (TB)
adalah penyakit menular yang merupakan penyebab utama kesehatan yang buruk
dan salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia. Sampai pandemi virus
corona (COVID-19), TB adalah penyebab utama kematian dari agen infeksi
tunggal, peringkat di atas HIV/AIDS. Indonesia sendiri menduduki urutan ke-3
dengan prevalensi TB di dunia setelah China dan India. Dimana merokok
merupakan salah satu faktor resiko dari Tuberkulosis. Kementerian Keschatan
merilis hasil survei global penggunaan tembakau pada usia dewasa (Global Adult
Tobacco Survey — GATS) bahwa selama kurun waktu 10 tahun terakhir terjadi
peningkatan signifikan jumlah perokok dewasa scbanyak 8,8 juta orang.

Tujuan: Mengetahui hubungan merokok terhadap kejadian tuberkulosis paru di
Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Makassar.

Metode : Menggunakan metode observasi analitik dengan rancangan penelitian
cross sectional dengan menggunakan metode Simple Random Sampling. Dengan
uji mann whitney u.

Hasil : Hasil penelitian ini diperoleh P-value = 0,557 (>0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan merokok dengan kejadian TB Paru di
Puskesmas Paru Masyarakat Makassar.

Kesimpulan : Tidak ada hubungan antara merokok dengan kejadian tuberkulosis
paru di Puskesmas Paru Masyarakat Makassar. Mayoritas penderita TB tidak
merokok dan merupakan kasus baru.
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